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ABSTRAK

Iswan Ismail. 105271106120, 2024. METODE BIMBINGAN AGAMA ISLAM
KEPADA MUALLAF DI KAMPUNG MUALLAF PINRANG. Dibimbing oleh
Dahlan Lama Bawa dan Meisil B. Wulur.

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mengetahui bagaimana profil dari
Kampung Muallaf kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 2. Untuk mengetahui
bagaimana Metode Bimbingan Agama bagi Muallaf dalam meningkatkan
kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung Muallaf Pinrang. 3. Untuk
mengetahui bagaimana dampak bimbingan agama bagi Muallaff dalam
meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung Muallaf
Pinrang.

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian kualitatif yaitu
sebuah penelitian yang mengarah pada analisis data yang lebih deskriptif dan
objektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di Kampung Muallaf Pinrang, selama
kurang lebih empat hari, dari hari selasa sampai saptu.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa, proses bimbingan agama
terhadap muallaf berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh positif terhadap
keimanan muallaf. Hal ini terlihat dari pemahaman muallaf tentang ajaran agama
Islam, pelaksanaan ibadah yang mereka lakukan meningkat, semangat dan antusias
para muallaf dalam menuntut ilmu, serta perubahan sikap dan prilaku (akhlakul
karimah) dalam kehidupan seharihari yang ditunjukan oleh para muallaf. Adapun
peran dai-dai adalah memberikan pengajaran berupa ta’lim, menjadi imam sholat,
mengajar mengaji dan dasar-dasar keislaman serta menyelenggarakan jenazah.
Termasuk menjadi pembimbing keseharian para muallaf dalam menyelesaikan
berbagai persoalan hidup mereka di kampung muallaf Pinrang.

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Muallaf.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakikat manusia dinyatakan sebagai makhluk beragama, yang secara
alamiah memiliki kecenderungan untuk memahami dan menerima nilai-nilai
kebenaran yang berasal dari agama. Selain itu, manusia juga cenderung menjadikan
kebenaran agama sebagai pedoman bagi sikap dan perilakunya. Dalam konteks ini,
dapat disampaikan bahwa manusia memiliki dorongan beragama, keinginan, dan

kapasitas untuk memahami serta mengimplementasikan nilai-nilai agama.

Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk menentukan
jalan hidupnya sendiri. Artinya, manusia memiliki kebebasan untuk memilih
kebutuhan dalam hidupnya. Dalam esensinya, manusia menginginkan kebebasan
dan tanggung jawab atas pandangan hidup serta menentukan arah takdirnya sendiri.
Keputusan individu dipengaruhi oleh keinginan pribadi yang berakar pada

pengalaman-pengalaman yang mereka alami.?

Di Indonesia, warganya memiliki kebebasan untuk memilih agama, namun
tidak diperbolehkan untuk tidak memiliki keyakinan agama atau tidak percaya pada
Tuhan. Meskipun orang memiliki kebebasan untuk memilih agama sesuai dengan

keyakinan pribadi, tetapi ketidakberagamaan tidak diakui secara resmi. Oleh karena

! Syamsu dan Juntika, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2006), cet ke-2 h. 155

2 Gerald Corey dan Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 136.



itu, identitas agama diwajibkan dicantumkan dalam dokumen resmi seperti kartu

tanda penduduk dan dokumen lainnya.’

Adanya kebebasan beragama yang dilindungi oleh negara memberikan
kebebasan kepada penduduk Indonesia untuk memilih keyakinan atau agama yang
sesuai dengan kehendak mereka. Di berbagai tempat ibadah seperti Masjid, Gereja,
Wihara, dan lainnya, seringkali kita melihat individu yang mengungkapkan
keyakinan mereka dalam salah satu agama. Beberapa orang bahkan memutuskan
untuk berpindah keyakinan, seperti dari agama Kristen-Katolik menjadi agama

Islam, yang dikenal sebagai Muallaf.

Menurut Sayyid Sabiq, Muallaf adalah kelompok yang berusaha memahami
dan memperkuat keyakinan Islam mereka karena keimanan yang belum mantap
atau sebagai upaya untuk menolak potensi konflik dengan umat Muslim serta untuk

memanfaatkan peluang yang mungkin bermanfaat bagi mereka.*

Status Muallaf dalam Islam dijelaskan sebagai seseorang yang hatinya
diarahkan menuju Islam dan mereka yang belum akrab dengan ajaran Islam. Oleh
karena itu, Muallaf memerlukan pendampingan, arahan, dan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai agama Islam. Sesuai dengan ayat 60 Surat at-Taubah
dalam al-Qur'an, Muallaf diingatkan untuk mendapatkan bimbingan dan dukungan

dalam upaya memahami agama Islam.

3 Komaruddin Hidayat, Agama Punya Seribu Nyawa (Jakarta: Noura Books, 2012), h. xviii.
4 Sayyid Sabiq. Terjemah Figih Sunah. Jilid 3 (Bandung: Al-Ma“arif, 1994) h. 113.
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Terjemahnya :

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. at-Taubah :
60)

Setelah mengumumkan penerimaan Islam, banyak Muallaf (orang-orang
yang baru memeluk Islam) menghadapi sejumlah kesulitan. Mereka sering
kehilangan tempat tinggal, pekerjaan, dan diusir dari keluarga yang tidak bersedia
menerima perubahan keyakinan mereka. Hidup dalam kondisi yang tidak memadai,
mereka merasa terpinggirkan dan kehilangan stabilitas kehidupan yang pernah
mereka nikmati sebelumnya. Meskipun menghadapi tantangan tersebut, mereka
memilih untuk mengejar kebenaran ajaran Islam, memenuhi panggilan batin

mereka, meskipun dengan mengorbankan kesejahteraan yang telah mereka miliki.®

Situasi ini diperparah oleh iman yang masih rapuh pada para Muallaf yang
baru saja memeluk Islam. Oleh karena itu, perkuatannya menjadi aspek krusial
dalam upaya pembimbingan agama Islam. Karena keimanan mereka yang belum
kokoh, menjadikan pentingnya memberikan dukungan agar mereka tetap teguh

dalam keyakinan. Jika hal ini tidak diatasi, ada risiko Muallaf kembali ke agama

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-hasib), (Jakarta,
2014), h. 196.

 Muallaf News, Geliat Dakwah di Papua (Ciputat: Yayasan An-Naba Center, 2012), h. 3



sebelumnya. Sebagai individu yang baru saja berpindah keyakinan, Muallaf
memerlukan perhatian, kasih sayang, dorongan, dan bimbingan dari individu atau

lembaga yang peduli terhadap kondisi mereka.

Keputusan untuk menjadi Muallaf merupakan keputusan yang sangat berat
dalam kehidupan mereka, karena berdampak pada nasib mereka di dunia dan
akhirat. Mereka memilih agama dengan penuh dedikasi dan pengorbanan. Mereka
merasakan berbagai tekanan dari keluarga, teman dekat, dan rekan non-muslim
yang menentang keputusan mereka, ditambah dengan tuntutan untuk memahami
agama baru dalam waktu singkat.” Dua kaimat syahadat merupakan pintu gerbang

untuk memasuki Islam.

Bagi individu yang baru memeluk Islam, penting untuk memahami dengan
baik agama yang mereka anut. Semakin banyak pengetahuan yang mereka peroleh,
semakin besar pula manfaat yang dapat mereka dapatkan. Untuk mencapai hal ini,
diperlukan program bimbingan dan pembinaan yang intensif, khususnya melalui

pesantren yang disesuaikan untuk Muallaf.

Dengan adanya Kampung Muallaf ini dapat memberikan harapan baru bagi
para Muallaf. Ini bertujuan agar mereka dapat menjalankan keislaman tanpa rasa
khawatir, tidak merasa terpinggirkan, dan tentu saja menghindari kembali ke agama
sebelumnya (murtad) karena pengalaman bahwa Islam membawa kedamaian bagi

para penganutnya. Selain itu, diharapkan keimanan Muallaf sebagai muslim yang

" Muallaf News, Geliat Dakwah di Papua (Ciputat: Yayasan An-Naba Center, 2012), h. 3



baru meningkat dan mereka dapat menjadi penerus perjuangan dakwah Islam

kepada semua orang.

Mengingat pentingnya tanggung jawab ini, pelaksanaannya harus
didasarkan pada pola pembinaan yang baik dan benar, sehingga Muallaf dapat
benar-benar memiliki keimanan yang kuat. Berdasarkan fenomena dan kejadian
yang telah diuraikan di atas, penulis akan mendiskusikan lebih lanjut dan
menggambarkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul " METODE
BIMBINGAN AGAMA ISLAM KEPADA MUALLAF DI KAMPUNG
MUALLAF PINRANG"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan

yang dapat dikaji sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana profil dari Kampung Muallaf kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang?

2. Bagaimana Metode Bimbingan Agama kepada Muallaf dalam
meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung Muallaf
Pinrang?

3. Bagaimana dampak Bimbingan agama kepada Muallaf dalam
meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung Muallaf

Pinrang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana profil dari Kampung Muallaf kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.

Untuk mengetahui bagaimana Metode Bimbingan Agama bagi Muallaf
dalam meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung
Muallaf Pinrang.

Untuk mengetahui bagaimana dampak bimbingan agama bagi Muallaf
dalam meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung

Muallaf Pinrang.

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan yang telah dirumuskan di atas kita dapat mengambil manfaat

sebagai berikut:

I.

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat serta diharapkan dapat menjadi
ruyjukan bagi pengembangan teori yang terkait dengan pembinaan
kemampuan dasar dalam memahami Al-Islam bagi para Muallaf.

Manfaat praktis
Yaitu diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan

bagi ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan pembinaan Muallaf.



BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis

1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, dakwah berasal dari akar kata da’a, yad’u, da’'watan,
yang mengandung makna panggilan, seruan, atau ajakan. Artinya adalah mengajak
dan menyeru manusia untuk mengakui keberadaan Allah swt sebagai Tuhan yang
hakiki, serta mengikuti kehidupan sesuai dengan tuntunan yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan sunnah-Nya. Dengan kata lain, tujuan dakwah adalah mengajak manusia
agar hidup sesuai dengan ketentuan-Nya yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
sunnah, sehingga menciptakan masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt. Secara
umum, dalam konteks kehidupan sosial, khususnya dalam kehidupan umat Islam,

dakwah memiliki peran yang sangat penting.®

Menurut pandangan ulama Basrah, istilah dakwah berasal dari isim masdar
da 'watan, yang berarti panggilan. D1 sisi lain, ulama Kufah berpendapat bahwa kata
dakwah berasal dari akar kata da’a yang memiliki arti telah memanggil. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata dakwah sangat tergantung pada
konteks kalimatnya. Penting untuk dicatat bahwa dalam konteks ini, panggilan

merujuk pada ajakan, seruan, atau panggilan kepada Allah Swt.’

8 Ahmad Yani, Bekal Menjadi Khatib & Mubalig, ( Jakarta : Al Qalam, Cetakan pertama,
2005), h.1

® Bambang S.Ma'arif, Psikologi Komunikasi Dakwah Suatu Penghantar (Bandung:
Simbiosa Rekatma Media, 2015), 175.



Terdapat beragam pandangan dari para ahli yang telah mencoba
mendefinisikan konsep dakwah, namun intinya tidak jauh berbeda satu sama lain.

Beberapa definisi dakwah yang disampaikan oleh para ahli meliputi:'

a. Shalahuddin Sanusi: Dakwah adalah upaya untuk mengubah kondisi negatif
menjadi positif, memperjuangkan yang baik melawan yang buruk, dan
menegakkan yang benar melawan yang salah.

b. Timur Djaelani: Dakwah adalah seruan kepada manusia untuk berbuat kebaikan
dan menjauhi keburukan sebagai landasan untuk mengubah masyarakat dan
kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik, sehingga menghasilkan
pembinaan.

c. Thoha Yahya Omar: Dakwah adalah mengajak manusia dengan bijaksana untuk
mengikuti jalan yang benar sesuai perintah Tuhan, demi kemaslahatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

d. A. Hasymi: Dakwah Islamiah adalah mengajak orang untuk meyakini dan
mengamalkan aqidah serta syariah Islam yang telah diyakini dan diamalkan
oleh pendakwah itu sendiri.

e. Abdul Karim Zaidan: Dakwah adalah panggilan untuk mengikuti jalan Allah.
Dakwah pada dasarnya adalah kegiatan untuk mengajak dan menyeru manusia
kepada Islam, dengan tujuan agar manusia memperoleh panduan hidup yang

baik, disetujui oleh Allah. Hal ini bertujuan agar kehidupan manusia selama di

10 Muh. Syahrul, Wawasan Pendidikan, Pengertian Dakwah Menurut Para Ahli, di akses
pada Rabu 8 Februari 2017, http://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/ pengertian-dakwah-
menurut-para-ahli.htm
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dunia dan di akhirat nanti dapat berjalan dengan baik, mengingat hakikat

kehidupan dunia sebagai fase menuju kehidupan akhirat yang abadi.

Secara etimologis, asal-usul kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu
da’a, yang memiliki makna mengajak, mengundang, menyeru, menarik, dan
memanggil.!! Dakwah adalah seruan kepada manusia agar patuh dan beriman
kepada Allah dan Rasul. Dakwah juga mencakup upaya mengajak manusia untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka dan menciptakan
keseimbangan. Dakwah melibatkan usaha untuk mengingatkan fitrah manusia dan
mendorong mereka agar tidak menyembah selain Allah. Selain itu, dakwah juga
merupakan upaya untuk memperbaiki dan membangun masyarakat yang taat

kepada Allah.

Dalam konteks kamus bahasa Indonesia, dakwah diartikan sebagai
penyiaran agama dan pengembangan di kalangan umat, propaganda, penyiaran,

serta seruan untuk meningkatkan amal ibadah bagi penganut agama.'?

Berdasarkan pengertian ini, tugas dakwah dapat dipahami sebagai bagian
dari tanggung jawab setiap Muslim dalam menyebarkan ajaran agamanya di
tengah-tengah masyarakat. Tanggung jawab ini merupakan kewajiban individu,
yang bisa berbeda-beda sesuai dengan kedudukan masing-masing orang.
Penyebaran ajaran Islam diharapkan dilakukan secara merata melalui upaya

memanggil, mengajak ke jalan yang benar (amar ma’ruf), dan mencegah perbuatan

' Oemar Bakri dan Nuh, Kamus Bahasa Arab Indonesia Inggris, (Jakarta: Mutiara, 1958),
h. 104

12 Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Mitra Pressindo : Media Center), h. 169
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yang merugikan (nahi mungkar). Umat Islam, tanpa terkecuali, memiliki
kesempatan untuk melaksanakan tugas ini dengan menggunakan teknik dan metode

yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-masing.'?

Penyampaian pesan dakwah sebaiknya dilakukan tanpa adanya tekanan,
namun lebih baik membangkitkan semangat dan kesadaran batin individu. Ini
menjadi suatu kebutuhan setiap individu untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Materi dakwah seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan manusia dan
mudah diimplementasikan, tanpa menyulitkan. Hal ini dapat diwujudkan dengan
merujuk pada petunjuk Al-Qur'an dan Al-Hadis yang komprehensif, mencakup
seluruh aspek masalah dan kebutuhan umat manusia. Pengertian dakwah dapat

dipahami melalui ayat 104 dalam Surat Ali Imran dalam Al-Qur'an.

°

25 dlfsa St o2 G3alss ysdll dxks s ) ogds i K 2 &

Terjemahnya :

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang mnyeru kepada
kebajikan, menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma“ruf dan
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang yang beruntung.” (Q.S. Ali
Imran : 104).'

Mingkum huruf Jarr “min” di sini mengandung maksud at-Tab'iidh (yang
mengandung arti sebagian), karena apa yang diperintahkan di dalam ayat ini

hukumnya adalah fardhu kifayah, dengan kata lain yang diperintahkan hanya

13 Hasniah Hasan, Metode Dakwah Terapan, (Surabaya : PT Bina Ilmu, Cet I, 2005), h. 2

14 Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-hasib), (Jakarta,
2014), h. 63
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sebagian dari umat, tidak seluruhnya dan memang tidak pantas dilakukan oleh
setiap individu umat, seperti orang yang bodoh, ia tidak pantas untuk melakukan
amar ma'ruf nahi mungkar. “ummatun” suatu komunitas yang diikat oleh sebuah
ikatan tertentu. “ilal-khairi” (kepada kebaikan), yaitu sesuatu yang di dalamnya
terdapat manfaat dan kebaikan manusia baik di dunia maupun di akhirat. “Bil-
ma rufi”’ sesuatu yang dipandang baik oleh syara’ dan akal. “A/-mungkar’ sesuatu

yang dipandang buruk oleh syara'dan akal.'®

Dakwah selalu menyerukan agar seluruh umat Islam terlibat aktif dalam
menyemarakkan dakwah melalui partisipasi dalam kegiatan di masjid atau majelis-
majelis ta'lim di masyarakat. Apabila seluruh umat Islam bersatu, dakwah akan
menjadi puncak kebaikan dan kebahagiaan, sebagaimana dinyatakan dalam Al-
Qur'an surah Fusilat ayat 33, yang menyiratkan bahwa kesatuan umat Islam dalam

dakwah merupakan titik puncak dari kebaikan dan kebahagiaan yang dicapai.

Terjemahnya :

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan berkata, “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?”(Q.S. Fusilat: 33)!®

15 Prof. Dr.Wahbah Az-zuhaili, Buku Tafsir Al-Munir (Jakarta: Gema Insani, 2013), jilid 2,
h. 365.

16 Departemen Agama RI, AI-Qur’an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-hasib), (Jakarta,
2014),, h. 282
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2. Hukum dakwah

Dakwah adalah tanggung jawab setiap muslim, yang dapat diibaratkan
sebagai darah dalam tubuh manusia. Dakwah memastikan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan umat, menjadi kekuatan yang mendorong umat untuk tetap patuh pada
perintah Allah swt dan Rasul-Nya. Terbukti bahwa ketika umat mengabaikan
dakwah, mereka kehilangan landasan fikrah dan identitas Islam. Kedudukan
dakwah sangat vital dalam kehidupan, sehingga secara hukum menjadi kewajiban
bagi setiap muslim. Terdapat banyak bukti, baik dari Al-Qur'an maupun hadits
Nabi, yang menegaskan kewajiban melaksanakan tugas dakwah, menunjukkan
pentingnya peran ini dalam menjalani kehidupan beragama. Di antaranya adalah

dalil berikut ini Qur'an Surah Ali Imran Ayat 110:

-

P34, Oty St 2 O3y Sgaall, &3 i AU Es 2

O3hedl) 288T H3340 240 (:ﬂ,gn}u oS T

3 s02

%4 o
DL

@

3

“i‘

Terjemahnya :

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Q.S. Al-imran: 110)."

1l 35 3 15k

Artinya :

17 Kementrian Agama RI, 4I-Qur’an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-hasib), (Jakarta,
2014), h. 64
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“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.”(HR. Al-Bukhari).'®

3. Unsur-unsur dakwah

Hingga saat ini, pemahaman masyarakat masih cenderung mengkaitkan
dakwabh secara eksklusif dengan aktivitas seperti tabligh, ceramah agama, pengajian
di masjid, dan bentuk konvensional lainnya. Sudah waktunya untuk mendefinisikan
dakwah sebagai ilmu, seni, dan keterampilan dalam mentransformasikan informasi,
nilai, dan ajaran Islam, serta aset intelektual (seperti pemikiran keagamaan, hasil
penelitian keagamaan, dan pengalaman ilmiah keagamaan) ke dalam nilai-nilai

kesabaran dan ketahanan di dalam diri Mad "u.

Dakwah sebagian besar dimulai dari sejumlah fakta atau data tentang suatu
hal, yang merupakan pengalaman keagamaan dalam sejarah kehidupan umat
manusia. Selanjutnya, data tersebut membentuk informasi yang mampu mengubah
persepsi sasaran dakwah, membuka peluang terjadinya perubahan keputusan dan
perilaku. Dalam aktivitas dakwah, penting untuk memperhatikan elemen-elemen
yang terkandung dalamnya atau, dengan kata lain, komponen-komponen yang
harus ada dalam setiap kegiatan dakwah. Komponen-komponen tersebut mencakup
Dai (pemberi dakwah), Mad u (penerima dakwah), materi, media, dan metode

dakwah. Adapun unsur-unsur dakwah adalah sebagai berikut :

18 Ahmad Yani, Bekal Menjadi Khatib & Mubalig, ( Jakarta : Al Qalam, Cetakan pertama,
2005), h. 2
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a. Definisi dan kualifikasi Dai

Secara etimologis, istilah dai berasal dari bahasa Arab dan merupakan
bentuk isim fail (kata yang menunjukkan pelaku) dari kata dasar "dakwah," yang
mengindikasikan individu yang terlibat dalam pelaksanaan dakwah. Dalam
pengertian terminologi, Dai merujuk pada setiap muslim yang telah mencapai
kematangan berpikir aqil baligh dan memiliki tanggung jawab untuk melakukan
dakwah. Oleh karena itu, Dai diartikan sebagai individu yang aktif dalam
melaksanakan dakwah atau sebagai seseorang yang menyampaikan pesan dakwah

kepada orang lain mad u."

Dakwah dapat disampaikan melalui berbagai cara, baik secara lisan, tertulis,
maupun melalui tindakan, serta dapat dilakukan oleh individu, kelompok,
organisasi, atau lembaga. Maka, yang dikenal sebagai Dai atau komunikator

dakwah itu dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:*°

1) Secara umum, setiap muslim atau muslimat yang telah dewasa memiliki
kewajiban dakwah sebagai bagian integral dari perannya sebagai penganut
Islam, sesuai dengan perintah "Sampaikan walau satu ayat".

2) Secara spesifik, ini mencakup individu yang memiliki keahlian khusus

(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal sebagai ulama.

19 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011)
_h.261.

20 Wahyu llami, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT REMAJA ROSDAKARY A, 2010),
h. 19
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Pada dasarnya, peran utama seorang Dai adalah melanjutkan misi Nabi
Muhammad, yaitu menyampaikan ajaran-ajaran Allah sebagaimana yang terdapat
dalam Al-qur'an dan sunah Rasulullah. Secara tegas, tugas seorang Dai adalah
mengimplementasikan ajaran Al-qur’an dan sunah di tengah masyarakat, sehingga
keduanya menjadi panduan utama dan pegangan hidup. Tujuan utama adalah
mengarahkan masyarakat agar tidak mengikuti ajaran di luar Al-qur’an dan sunah,
serta menjauhkan mereka dari pengaruh animisme, dinamisme, dan ajaran-ajaran
lain yang tidak sesuai dengan Al-qur'an dan Sunnah. Keberadaan seorang Dai
dalam masyarakat memiliki peran yang sangat penting. Fungsi Dai adalah sebagai

berikut:?!

a) Meluruskan akidah.
b) Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar.
¢) Menegakkan amar ma'ruf nahi munkar.

d) Menolak kebudayaan yang destrukti.

'Abd al-Karim Zaydan juga menekankan pentingnya kesempurnaan seorang
pendakwah. Ia meminta agar pendakwah memiliki pemahaman Islam yang

mendalam, keimanan yang kuat, dan hubungan yang erat dengan Allah SWT.
b. Definisi dan ciri-ciri Mad u

Secara etimologis, istilah mad ‘u berasal dari bahasa Arab dan diambil dari
bentuk isim maf'ul (kata yang menunjukkan objek atau sasaran). Dalam

terminologi, Mad u merujuk kepada individu atau kelompok yang umumnya

2l Samsul Munir Amin, I/mu Dakwah,(Wonosobo : Amzah , 2009), h. 70-75
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disebut sebagai jamaah, yang sedang mencari pemahaman agama dari seorang
pemberi dakwah (Dai). Mad'u dapat mencakup orang-orang yang memiliki
hubungan dekat atau jauh, baik muslim maupun non-muslim, serta laki-laki atau
perempuan. Dengan kata lain, Mad ‘u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah
atau menjadi sasaran dakwah, baik secara individu maupun dalam kelompok, dan
ini mencakup semua lapisan masyarakat, terlepas dari agama yang dianut.

Muhammad Abduh membagi Mad u menjadi tiga golongan yaitu:*?

1) Kelompok intelektual yang cerdas, memiliki kecintaan pada kebenaran, dan
mampu berpikir secara kritis dengan cepat dalam menanggapi masalah.

2) Kelompok umum, mencakup sebagian besar orang yang belum memiliki
kemampuan berpikir kritis dan mendalam, serta belum dapat menggali
pemahaman yang tinggi.

3) Kelompok yang berbeda dari kelompok sebelumnya, yaitu mereka yang
suka membahas topik tertentu namun terbatas pada batas-batas tertentu, dan

tidak mampu menggali lebih dalam.

Objek dakwah atau target dakwah mencakup berbagai lapisan masyarakat
yang dapat diamati dari beberapa perspektif, termasuk: Aspek sosiologis, seperti
masyarakat di daerah pedesaan dan perkotaan, Aspek struktur kelembagaan, yang
melibatkan masyarakat, pemerintah, dan keluarga, Aspek usia, yang mencakup
anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Aspek tingkat ekonomi, melibatkan orang

dengan tingkat kehidupan menengah, kaya, dan miskin.

22 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 20
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c. Lingkup Materi Dakwah

1) Pengertian Materi Dakwah

Materi dakwah (maddah ad-da'wah) merujuk pada pesan-pesan dakwah
Islam atau semua aspek yang harus disampaikan oleh subjek kepada objek
dakwah. Objek dakwah mencakup seluruh ajaran Islam yang terdapat dalam
kitabullah dan sunnah rasul-Nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada

objek dakwah mencakup isi ajaran Islam.?
2) Sumber Materi Dakwah

Materi dakwah secara keseluruhan berasal dari dua sumber utama ajaran

Islam, yaitu:
a) Al-Qur“an

Islam sebagai agama mengikuti ajaran kitab Allah, Al-Qur'an, yang menjadi
sumber petunjuk dan dasar ajaran Islam. Al-Qur’an menjadi materi utama dan

pertama dalam berdakwah, menjadi dasar untuk materi dakwah.
b) Hadis

Hadis merupakan sumber kedua dalam Islam, berisi penjelasan dari Nabi
Muhammad dalam mengaktualisasikan kehidupan berdasarkan ajaran Al-Qur an.
Pemahaman terhadap materi hadis menjadi bekal penting bagi seorang Dai dalam

menjalankan tugas dakwah.

2 Samsul Munir Amin, //mu Dakwah, (Wonosobo : Amzah, 2009), h. 8
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3) Materi Dakwah

Secara umum, materi dakwah Islam bergantung pada tujuan dakwah yang
ingin dicapai. Namun, secara global, materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi

tiga aspek utama, yaitu:**
a) Masalah keimanan (aqidah)

Keimanan dalam Islam bersifat I tigad bathiniyah dan mencakup masalah-

masalah yang erat kaitannya dengan rukun iman. Yang meliputi:

(1) Iman kepada Allah

(2) Iman kepada malaikat-Nya

(3) Iman kepada kitab-kitab-Nya

(4) Iman kepada kepada rasul-rasul-Nya
(5) Iman kepada hari akhir

(6) Iman kepada qadha dan qodar

Dalam bidang aqidah, pembahasan tidak hanya terfokus pada konsep-
konsep yang harus diyakini, tetapi juga mencakup aspek-aspek yang dilarang
sebagai lawannya. Hal ini meliputi: Syirik (menyekutukan adanya tuhan), dan Inkar

dengan adanya tuhan.

b) Masalah keislaman (syariah)
syariah Islam berkaitan erat dengan tindakan nyata dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Allah. Ini mengatur hubungan antara manusia dengan

Tuhan dan mengatur interaksi antar manusia.

24 Ali Yafie, Dakwah dalam Al-QuR’an dan As-Sunnah, (Jakarta: Rajawali, 1992).
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¢) Mengenai masalah budi pekerti atau akhlakul karimah,

akhlak dalam aktivitas dakwah dianggap sebagai pelengkap untuk
melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun dianggap sebagai
pelengkap, akhlak bukanlah kurang penting dibandingkan dengan keimanan dan

keislaman, tetapi berperan sebagai penyempurna.
4) Jenis-jenis media dakwah

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius, yang secara literal dapat
diartikan sebagai perantara, tengah, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, konsep
media sering disebut sebagai wasilah, dalam bentuk jamaknya, wasail, yang
merujuk pada alat atau perantara.’” Banyak alat yang dapat digunakan sebagai
media dakwah. Secara umum, dapat dikatakan bahwa semua alat komunikasi yang
halal dapat menjadi media dakwah jika digunakan untuk tujuan berdakwah.
Pemilihan alat tersebut bergantung pada maksud dan tujuannya. Dengan demikian,
media dakwah dapat diartikan sebagai peralatan yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah. Di era modern seperti sekarang, contoh media

dakwah mencakup televisi, video, kaset rekaman, majalah, dan surat kabar.

Hamzah Ya'qub mengelompokkan media dakwah menjadi lima jenis,

yakni: lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak:%¢

a) Media lisan adalah bentuk sederhana yang menggunakan lidah dan suara, seperti

pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sejenisnya.

25 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Surabaya : Kencana, 2008), h. 403

26 Maula, sari, Unsur-Unsur Dakwah, Di akses pada Kamis 19 januari 2017,
Maulasari22.blogspot.co.id/2015/06/unsur-unsur-dakwah..html
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b) Media tulisan mencakup berbagai bentuk tulisan seperti buku, majalah, surat
menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya.

¢) Media lukisan dapat berupa gambar, karikatur, dan karya seni visual lainnya.

d) Media audio visual adalah alat dakwah yang merangsang indra pendengaran
atau penglihatan, atau keduanya. Contohnya termasuk televisi, slide, overhead
projector (OHP), internet, dan sejenisnya.

e) Akhlak mengacu pada tindakan nyata yang mencerminkan ajaran Islam dan

dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u (penerima dakwah)

Dengan demikian, dakwah dapat dilakukan melalui berbagai bentuk media
yang mencakup aspek lisan, tulisan, visual, dan akhlak untuk mencapai khalayak

yang lebih luas.

B. Konsep Bimbingan Agama

1. Pengertian Bimbingan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bimbingan adalah suatu
proses, cara, perbuatan membina atau pembaharuan, penyempurna, atau usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk mencapai
hasil yang lebih baik.?’ Dengan demikian, bimbingan dapat dijelaskan sebagai suatu
proses atau pengembangan yang melibatkan tahapan-tahapan pengertian, dimulai
dari pendirian, pembangunan, pemeliharaan pertumbuhan tersebut, yang disertai

dengan usaha-usaha perbaikan, penyempurnaan, dan pengembangan.

27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat,
(Jakarta: Gramedika Pustaka Utama, 2008), hlm. 193
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Menurut Zakiah Derajat, bimbingan merupakan upaya pendidikan baik
formal maupun non formal yang dilaksanakan secara terarah, teratur, dan
bertanggung jawab. Tujuannya adalah memperkenalkan, menumbuhkan, dan
mengembangkan dasar kepribadian yang seimbang, utuh, dan selaras. Bimbingan
juga bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan
bakat dan keinginan individu, serta meningkatkan martabat, mutu, dan kemampuan

manusia optimal menuju kepribadian yang mandiri.”®
2. Pengertian Agama

Menurut Kamus Ilmiah Populer, Agama dapat diartikan sebagai sistem
ajaran yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
Yang Mahakuasa, beserta tata kaidah yang terkait dengan hubungan antara manusia
dan Tuhan, serta antara manusia dengan sesama dan lingkungannya.” Sejalan
dengan itu, keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan

sebagai hal-hal yang terkait dengan agama.

Berdasarkan definisi tersebut, bimbingan agama dapat dijelaskan sebagai
suatu proses atau upaya yang bertujuan membimbing, mempertahankan,
mengembangkan, atau menyempurnakan ajaran-ajaran agama, baik dari aspek

akidah, ibadah, maupun akhlak, dengan tujuan mencapai suatu target atau sasaran

28 Zakiah Derajat, Kesehatan Mental Dalam Keluarga, Cet 3, (Jakarta: Pustaka
Antara,2002), him. 141

» Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer..., hal. 10.

30 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa, hal. 12
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tertentu. Dalam konteks ini, pembinaan keagamaan diarahkan kepada para Muallaf

dengan maksud menambah iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Glock dan Stark, seperti yang dikutip oleh Djamaludin Ancok dan Fuat
Nashori Suroso, mengidentifikasi lima dimensi keberagamaan, yaitu keyakinan,
peribadatan atau praktik agama, penghayatan, pengamalan, dan pengetahuan

agama. Lima dimensi sebagai berikut:

a. Keyakinan, mencakup harapan-harapan di mana individu yang beragama
memiliki keyakinan teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran pandangan tersebut. Pandangan ini merujuk pada tingkat keimanan
seorang Muslim dalam konteks agama Islam.>!

b. Dalam dimensi praktik agama, mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan
segala tindakan yang dilakukan oleh individu untuk menunjukkan komitmen
terhadap agama yang dianutnya. Praktik ritual mengacu pada pelaksanaan
tindakan keagamaan dan ketaatan terhadap komitmen dalam menjalankan
ritual, seperti pelaksanaan shalat.*

c. Dimensi penghayatan memperhatikan bahwa setiap agama membawa harapan-
harapan tertentu, meskipun tidak dapat dikatakan bahwa seseorang yang
menjalankan agama dengan baik akan mencapai pengetahuan subjektif dan

langsung mengenai kenyataan terakhir (dengan kontak langsung dengan

kekuatan supernatural).*?

31 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 77.

2Ibid, hal. 77
Bbid, hal.78.
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d. Dimensi pengetahuan agama mengacu pada harapan bahwa individu yang
beragama setidaknya memiliki pemahaman tentang dasar-dasar keyakinan,
ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi agama. Dimensi pengetahuan dan keyakinan
saling terkait karena pemahaman terhadap suatu keyakinan merupakan syarat
penting dalam menerima keyakinan tersebut.**

e. Dalam dimensi pengamalan, konsekuensi komitmen agama menjadi berbeda
dari empat dimensi sebelumnya. Dimensi ini menitikberatkan pada identifikasi
dampak-dampak dari keyakinan keagamaan, praktek agama, pengalaman
agama, dan pengetahuan agama seseorang sehari-hari. Dimensi ini mengukur
sejauh mana seseorang mematuhi aturan-aturan agama, dan apakah kepatuhan
tersebut merupakan bagian integral dari komitmen agama atau hanya sekadar
mematuhi peraturan agama.>’

f. Konsep religiusitas menurut Glock dan Stark dianggap valid karena tidak
memandang keberagamaan seseorang hanya dari satu dimensi saja, melainkan
mencoba memperhatikan dari berbagai dimensi. Konsep ini sejalan dengan
ajaran Islam yang mendorong pemeluknya untuk menjalankan agama secara
menyeluruh. Secara umum, rumusan konsep Glock dan Stark ini dapat dianggap
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Meskipun mungkin tidak sepenuhnya
sejalan, dimensi keyakinan dapat dibandingkan dengan akidah, dimensi praktik
agama dibandingkan dengan syariah, dan dimensi ibadah.

3. Tujuan Bimbingan Agama

Ibid, hal. 78.
1bid, hal. 78
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Peningkatan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana yang
diamanatkan oleh GBHN, dapat dicapai melalui pengajaran agama yang intensif
dan efektif. Tujuan umum dari pembinaan keagamaan adalah membina manusia
agar dapat menjalankan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, yang
tercermin dalam sikap dan tindakan sehari-hari, dengan tujuan mencapai

kebahagian dan kejayaan hidup di dunia dan akhirat.*®

H.M. Arifin menyatakan bahwa tujuan bimbingan agama adalah membantu
individu agar memiliki pegangan rohani dalam menghadapi masalahnya.
Bimbingan dan penyuluhan agama ditujukan untuk membantu individu agar dengan

kesadaran dan kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.>’

Pentingnya bimbingan keagamaan juga dapat diartikan sebagai bentuk
dakwah Islam, di mana dakwah yang terarah bertujuan memberikan bimbingan
kepada umat Islam agar dapat mencapai keseimbangan hidup di dunia dan di
akhirat. Oleh karena itu, bimbingan agama Islam dapat dianggap sebagai bagian

integral dari dakwah Islam.

Hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa beliau diutus untuk
menyempurnakan budi pekerti yang mulia menunjukkan peran beliau sebagai
pembimbing agama di tengah umatnya. Demikian juga, para sahabat Nabi dan
ulama juga berfungsi sebagai pembimbing keagamaan dalam kehidupan

masyarakat. Selain itu, tujuan pembinaan keagamaan juga melibatkan konsep

3¢ Dzakiyah Darajat, dkk., “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 172.

37 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 39
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beribadah kepada Allah SWT, mengingat Allah menciptakan manusia di bumi

semata-mata untuk menyembah-Nya.

Firman Allah dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56:

o3 ¥ s £ s g

Terjemahnya :

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.“(Q.S. Adz-Dzariyat: 56)*

Tujuan dari pembinaan keagamaan adalah melindungi serta menjaga agama,
akal, jiwa, harta, dan keturunan manusia, beserta aspek-aspek lain yang terkait,
guna mencapai kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Selain itu, tujuan
tersebut juga mencakup pemeliharaan hak-hak asasi manusia, dengan harapan

menciptakan kondisi kehidupan yang aman, tertib, dan damai.*
4. Materi Pembinaan Keagamaan

Menurut Kamus Ilmiah Populer, "materi" merujuk pada segala sesuatu yang
menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, atau diwacanakan. Materi
merupakan komponen yang esensial dalam proses pembinaan, karena tanpa materi,
tujuan pembinaan tidak dapat tercapai. Dalam konteks pembinaan agama Islam,

materi pokok yang disampaikan mencakup inti dari ajaran agama Islam, yaitu:

a. Akidah

38 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur'an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-
hasib), (Jakarta, 2014), hal. 521.

39 H. Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.
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Akidah berasal dari kata "agada, ya“qidu,,,agdanaqidatan” yang artinya
simpulan, ikatan, dan perjanjian yang kuat. Dalam konteks teknis, akidah merujuk
pada keimanan, kepercayaan, dan keyakinan. Kepercayaan ini tumbuh di dalam
hati, sehingga akidah dapat diartikan sebagai keyakinan yang melekat dalam hati.*°
Inti ajaran ini kemudian dijabarkan dalam rukun iman dan melahirkan ilmu tauhid.
Pengajaran materi akidah bertujuan untuk mengembangkan dimensi keyakinan,
sehingga melalui akidah, seorang Muslim dapat menilai sejauh mana keyakinannya
terhadap nilai-nilai keagamaannya. Materi akidah menjadi sangat penting untuk
diberikan kepada Muallaf karena dengan menanamkan akidah, nilai tauhid dapat
berkembang dalam hati mereka, dan mereka semakin yakin dengan keesaan

Allah.*!
b. Syariah

Syariah adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah melalui Rasul-Nya,
dengan tujuan agar manusia mentaati hukum tersebut atas dasar iman, baik yang
terkait dengan akidah, amaliyah, maupun akhlak.*” Hukum Islam memerlukan
pelestarian melalui pelaksanaan dan pemeliharaan, terutama melalui pelaksanaan
ibadah oleh hamba. Ibadah tidak hanya terbatas pada pelaksanaan rukun Islam,
melainkan juga mencakup semua aktivitas dunia yang didasarkan pada rasa ikhlas.

Materi syariah memiliki tujuan untuk mengembangkan dimensi praktek agama atau

40 Muhaimin, dkk., Studi Islam: dalam Ragam dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana,
2012), hal.259.

41 Zuhairini, dkk., Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1983), hal. 60

42 Muhaimin, dkk., Studi Islam: dalam Ragam..., hal.277
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religious practice. Materi mengenai peribadatan merupakan ungkapan rasa syukur
makhluk kepada Pencipta. Ibadah menjadi manifestasi keimanan yang perlu
ditanamkan dalam diri seorang Muallaf sebagai pengenalan terhadap dasar-dasar

peribadatan Islam, seperti shalat, puasa, zakat, atau haji.**
c. Akhlak

Akhlak secara etimologis berasal dari kata khalaqa-yakhluqu-khalgan dan
bentuk jamaknya adalah akhlak, yang mengandung makna budi pekerti, etika, dan
moral.** Akhlak merupakan amalan yang menjadi manifestasi dari kedua amal di
atas dan memberikan panduan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.* Tujuan
pengajaran akhlak adalah untuk mengembangkan dimensi etika, yang dapat
menjadi ukuran seberapa jauh seorang Muslim mampu mengamalkan ajaran-ajaran
agamanya. Materi ini juga bertujuan untuk mengembangkan dimensi pengamalan
sosial, sehingga dapat diukur sejauh mana keterlibatan sosial keagamaan seseorang.
Pemberian materi akhlak sangat penting dalam pembinaan Muallaf karena dapat
menjadi panduan bagi mereka dalam berperilaku sesuai dengan ajaran Islam,
khususnya akhlaqul karimah.*® Selain itu, materi ini juga berfungsi sebagai panduan
dalam membina hubungan antar sesama manusia, sehingga Muallaf dapat

bersosialisasi dengan baik dalam masyarakat sekitar.

“Ibid, hal.279.

#1bid., hal 262.

45 Zuhairini, dkk., Methodik Khusus..., hal. 60.

46 Muhaimin, dkk., Studi Islam: dalam Ragam..., hal.264.
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Setelah menguraikan tiga inti ajaran di atas, materi pembinaan agama
kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam, yaitu Al-qur’an dan
Al-Hadis, dan ditambah dengan sejarah Islam untuk mengembangkan dimensi
pengetahuan agama.’’ Pendalaman materi sejarah Islam dapat memberikan
pengukuran terhadap sejauh mana pengetahuan agama dan motivasi Muallaf dalam
memahami ajaran agama. Materi ini memiliki peran penting dalam pembinaan
keagamaan Muallaf, karena melalui sejarah Islam, mereka dapat mempelajari
sosok-sosok tauladan, seperti Nabi Muhammad SAW, serta para nabi dan rasul

lainnya.

Materi tambahan dalam pembinaan keagamaan adalah doa-doa, yang
merupakan materi untuk mengembangkan dimensi pengalaman perasaan agama
atau religious feelings. Pemberian materi ini kepada Muallaf menjadi penting,
karena melalui doa-doa yang diajarkan, diharapkan Muallaf dapat selalu mengingat
Allah dalam berbagai kondisi, baik saat sendirian maupun bersama orang lain, baik

dalam kesukaran maupun kebahagiaan.

Ketika memberikan materi ini kepada Muallaf, kita perlu memperhatikan
tujuan, metode, dan perkembangan keagamaan mereka. Jika penyampaian materi
dilakukan dengan tepat, hal ini akan berdampak positif pada perkembangan

keagamaan Muallaf itu sendiri.

47 Zuhairini, dkk., Methodik Khusus..., hal. 60
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5. Metode Bimbingan Agama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "metode" merujuk pada suatu
pendekatan teratur yang diterapkan dalam pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan
untuk mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan.*® Firman Allah dalam surah

An-nahl ayat 125:

5
P
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Terjemahnya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl :125).%

Dalam upaya memberikan panduan keagamaan kepada anak bimbing, para

pembimbing membutuhkan beberapa pendekatan, di antaranya sebagai berikut:
a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu teknik untuk memperoleh fakta, data, dan
informasi secara lisan dari anak bimbing melalui pertemuan tatap muka. Tujuan
utamanya adalah mendapatkan informasi yang diperlukan untuk memberikan
bimbingan. Fakta-fakta psikologis yang berkaitan dengan individu anak bimbing

sangat penting untuk menyelenggarakan pelayanan bimbingan.>

48 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa.. ., hal.

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur'an, Terjemah, dan tajwid warna, ( Al-
hasib), (Jakarta, 2014), hal. 281.

50 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling..., hal. 69.
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b. Bimbingan Kelompok

Pendekatan bimbingan kelompok dapat memfasilitasi pengembangan sikap
sosial dan pemahaman peran anak bimbing di lingkungan sekitarnya, terutama
melalui perspektif orang lain dalam kelompok. Proses ini mendorong anak bimbing
untuk mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari interaksi dengan orang lain

dan hubungannya dengan sesama.’!
c. Metode Terfokus pada Kondisi Klien

Metode ini juga dikenal sebagai pendekatan non-direktif. Prinsip dasarnya
adalah menganggap anak bimbing sebagai individu yang mandiri, memiliki potensi

perkembangan sendiri, dan sebagai pencari keseimbangan diri (self-consistency).>

d. Konseling Terarah

Dalam metode ini, prinsip dasarnya adalah melihat anak bimbing sebagai
individu yang membutuhkan bimbingan arah untuk mengembangkan kemampuan

sendiri dan mencapai keseimbangan diri (self-consistency).>

6. Muallaf

a. Pengertian Muallaf

Menurut Kamus IImiah Populer, istilah "Muallaf" merujuk kepada individu

yang baru atau belum lama memeluk agama Islam.>* Istilah ini mencakup orang-

3! Ibid, hal. 69.
52 Ibid, hal.71.
53 Ibid, hal.71.
54 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer..., hal. 423.
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orang yang sedang mengalami transisi karena baru memeluk agama Islam atau yang
memiliki keinginan untuk masuk Islam namun masih ragu-ragu.>® Meskipun secara
prinsip, Muallaf diartikan sebagai orang baru dalam agama Islam, namun dalam

perspektif ahli fiqih, istilah ini memiliki makna yang lebih kompleks.

Dalam kajian fiqih klasik, Muallaf dibagi menjadi empat kategori. Pertama,
Muallaf Muslim, yaitu individu yang telah memeluk Islam namun niat dan imannya
masih memerlukan pemantapan. Kedua, individu yang sudah memeluk Islam,
dengan niat dan iman yang cukup kuat, serta memiliki posisi terkemuka di kalangan
umat Islam. Ketiga, Muallaf yang memiliki kemampuan untuk mengantisipasi
kejahatan dari kelompok kafir. Keempat, Muallaf yang memiliki kemampuan untuk
mengantisipasi kejahatan dari kelompok pembangkang dan memiliki kewajiban

zakat.®

Yusuf Qardlawi mengklasifikasikan Muallaf menjadi tujuh golongan.
Beberapa di antaranya mencakup kelompok yang diharapkan memeluk Islam,
kelompok yang dikhawatirkan perilaku kriminalitasnya, pemimpin dan tokoh
masyarakat yang memeluk Islam namun memiliki sahabat dari kalangan non-
Muslim, serta pemimpin dan tokoh Muslim yang memerlukan pembinaan iman.
Selain itu, ada juga golongan Muslim yang tinggal di daerah perbatasan dengan
musuh dan memerlukan dukungan keuangan wuntuk melawan kelompok

pembangkang kewajiban zakat.>’ Abu Ya'la membagi Muallaf menjadi dua

55 K.N. Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995),

56 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 204.
57 1bid., hal. 205.
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golongan, yaitu orang Islam dan orang musyrik. Dalam konteks ini, istilah
"Muallaf" mencakup baik individu yang sudah memeluk Islam maupun yang masih

berada dalam kepercayaan musyrik. Mereka terbentuk menjadi empat kategori:

1) Hati mereka diarahkan agar bersedia membantu kaum Muslim.

2) Hati mereka yang ditenangkan agar bersedia membela umat Islam.

3) Mereka yang hatinya ditenangkan agar bersedia memeluk agama Islam.

4) Mereka yang ditenangkan melalui pemberian zakat untuk menarik minat

kaum dan suku mereka agar masuk Islam.>®

Berdasarkan berbagai definisi Muallaf yang telah disampaikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini, "Muallaf" merujuk kepada
individu non-Islam yang baru memeluk agama Islam dan memerlukan bimbingan
untuk memperkuat keimanan mereka kepada Allah. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan keagamaan guna memperkokoh keyakinan mereka, sehingga mereka

tidak kembali kepada agama sebelumnya.
b. Muallaf dalam Islam

Menurut Buya Hamka, Muallaf adalah individu yang mengalami
penjinakan dan penguatan hatinya, sehingga dapat memantapkan keislamannya dan

ditempatkan pada kedudukan yang setara dengan individu Muslim lainnya.>’

8 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal. 54-55.

% Yunus Yahya, Muslim Tionghoa Kumpulan Karangan (Jakarta : Yayasan Abu Karim
Oei Tjeng Hien, 1985), h. 75.
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Pada zaman Nabi Muhammad SAW, para Muallaf dianggap sebagai
penerima zakat untuk menjamin kelangsungan keberadaan mereka dalam Islam,
dengan terus menerima bimbingan dan pengajaran mengenai agama Islam. Nabi
SAW memberikan zakat kepada mereka dengan tujuan menyatukan hati mereka
dalam kepercayaan kepada Islam, dan oleh karena itu, mereka disebut "Al-

Muallafah Qulubuhum."®

Pada masa pemerintahan Abu Bakar, para Muallaf masih terus menerima
zakat seperti yang diterapkan oleh Nabi SAW. Namun, kebijakan ini berubah pada
masa khalifah Umar bin Khattab, yang memutuskan untuk menghapuskan alokasi
zakat untuk para Muallaf karena umat Islam telah menjadi kokoh dan kuat. Para
Muallaf juga dinilai telah menyalahgunakan pemberian zakat, dengan kurang
berusaha untuk mematuhi syariat dan bergantung pada zakat untuk kehidupan

mereka, sehingga mereka enggan berusaha.®!

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, dua Muallaf, Uyainah bin Hisa
dan Aqgra“ bin Haris, mendatangi Umar untuk menuntut hak mereka dengan
menunjukkan surat rekomendasi dari Khalifah Abu Bakar selama masa
pemerintahannya. Namun, Umar menolak surat tersebut dengan menyatakan bahwa
"Allah telah memperkuat Islam dan tidak membutuhkan kalian. Kalian harus tetap
dalam Islam atau hanya pedang yang ada." Hal ini merupakan hasil Ijtihad Umar

dalam mengimplementasikan ketentuan dari ayat 60 surat at-Taubah, yang

60 Syarif Hade Masyah, Hikmah di balik Hukum Islam (Jakarta: Mustagim, 2002), h. 306-
307.

%! Haidar Barong, Umar bin Khattab dalam Perbincangan (Jakarta: Yayasan CiptaPersada
Indonesia, 2000), h. 294.
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mengatur pembagian zakat kepada Muallaf. Umar melihat bahwa pemberlakuan
aturan tergantung pada keadaan dan kepada siapa aturan tersebut harus diterapkan.
Jika kebutuhan tersebut sudah tidak relevan, maka ketentuan tersebut tidak berlaku

lagi, mencerminkan semangat dari ayat tersebut.?

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Muallaf merujuk kepada
individu yang baru saja memeluk Islam dan perlu mendapatkan dukungan serta
penguatan dalam keislamannya. Karena mereka baru mengenal Islam dan belum
memiliki pemahaman yang mendalam, mereka berada dalam posisi yang

membutuhkan bimbingan dan pembinaan agama.

62 Haidar Barong, Umar bin Khattab dalam Perbincangan (Jakarta: Yayasan CiptaPersada
Indonesia, 2000), h. 295.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian
kualitatif yaitu sebuah penelitian yang mengarah pada analisis data yang lebih
deskriptif dan objektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di Kampung
Muallaf Pinrang. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa konsep-
konsep. Menurut Taylor yang dirujuk oleh Lexy Moleong, penelitian kualitatif
mencakup semua jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Semua informasi yang terkumpul dapat

menjadi kunci untuk memahami hasil penelitian.®

Metode penelitian kualitatif sendiri didasarkan pada filsafat postpositivisme
dan digunakan untuk menyelidiki kondisi objek secara alamiah, berbeda dengan
eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, dan
teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi atau penggabungan

berbagai sumber data. Proses analisis data bersifat induktif/kualitatif, dengan

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Rosda Karya, 2002),
cet. ke- 17, h. 3.

36
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penekanan pada makna yang dihasilkan lebih daripada generalisasi hasil

penelitian.%*

Dalam hal ini penulis melakukan observasi, wawancara, studi kepustakaan,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisa serta disajikan dalam suatu

pandangan yang utuh.
2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Pendekatan psikologi bimbingan
b. Pendekatan psikologi dakwah

B. Lokasi dan Objek Pencelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Kampung Muallaf, Lembang Mesakada,

Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi selatan, Indonesia. Adapun
objek penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh mengenai pengaruh
bimbingan agama terhadap penguatan keimanan Muallaf di kampung Muallaf
Pinrang.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian seluruhnya merujuk kepada rumusan masalah, dan fokus

peneltian yaitu: Metode Bimbingan Agama pada Muallaf.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta,
2014), cet. Ke-21, h. 9.
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D. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas berpusat pada Bimbingan Agama

kepada Muallaf di kampung Muallaf Pinrang.

Meilhat bahwa Muallaf ini adalah individu yang baru saja memeluk agama

islam, jadi penjabaran dari fokus penelitian diatas sebagai berikut:

1. Pembinaan terhadap tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada
Tuhan Yang Maha ESA, serta norma-norma yang terkait dengan hubungan
antara manusia dan Tuhan, serta manusia dan lingkungannya.

2. memperkenalkan, menumbuhkan, dan mengembangkan dasar kepribadian
yang seimbang, utuh, dan selaras, serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bakat dan keinginan, dengan fokus pada
pencapaian martabat, mutu, kemampuan manusia optimal, dan kepribadian

yang mandiri.

Sehubung dengan hal tersebut, maka untuk mendapatkan informasi terkait,
penulis akan menggali data, dokumen dan informasi terkait melalui wawancara

kepada tokoh agama, pengurus Lembaga Arimatea dan komunitas Muallaf.
E. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data

dapat diperoleh. Yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer

Data Primer merujuk pada informasi yang diperoleh peneliti secara

langsung .dari sumber asli atau sumber pertama melalui pengamatan atau observasi
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langsung. Dalam konteks ini, peneliti berperan sebagai pengamat dan melakukan
wawancara mendalam langsung kepada informan. Data primer yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berasal dari pengamatan dan wawancara dengan pembimbing

atau pembina agama, serta dengan para Muallaf di kampung Muallaf Pinrang.
2. Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber
informasi tidak langsung, seperti catatan-catatan atau dokumen yang relevan
dengan penelitian. Biasanya, data sekunder digunakan sebagai pendukung data
primer untuk memastikan akurasi dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, data sekunder yang dimanfaatkan mencakup informasi yang
diperoleh dari studi kepustakaan.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian memegang peran penting dalam penulisan karena
berfungsi sebagai alat atau sarana untuk mengumpulkan data terkait masalah dan
aspek yang sedang diteliti. Instrumen ini berupa alat penelitian, seperti seperangkat

tes dan sejenisnya, yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diolah.

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan masalah
penelitian dan dapat menguji kebenaran hipotesis, penulis menggunakan instrumen

penelitian yang dianggap sesuai, yaitu:%

1. Pedoman observasi, yang merupakan instrumen digunakan dalam kegiatan

pengamatan di lokasi penelitian.

65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktis, h. 156
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2. Pedoman wawancara, yang merupakan instrumen atau kumpulan
pertanyaan tertulis yang menjadi panduan bagi penelitian dalam
mengumpulkan data dari responden.

3. Pedoman dokumentasi, yang digunakan sebagai instrumen untuk mencatat

atau mendata informasi yang diperlukan dalam penelitian.

Adapun pemilihan untuk menggunakan wawancara sebagai sumber data

yang utama sedangkan dokumentasi dan observasi sebagai data pelengkap.
G. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa

dipertanggungjawabkan, maka dapat diperoleh melalui :

1. Observasi Langsung

Observasi langsung merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
pencatatan secara cermat dan sistematik. Untuk memperoleh hasil yang dapat
diandalkan, observasi harus dilakukan dengan teliti dan terstruktur. Peneliti perlu
memiliki latar belakang dan pengetahuan yang luas mengenai objek penelitian,

didukung oleh dasar teori dan sikap objektif.%

Observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti dapat dilaksanakan dengan
mencatat informasi terkait para orang tua. Selain itu, peneliti juga mengamati cara

mereka mendidik anak remaja. Melalui observasi langsung ini, peneliti dapat

% Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995)h. 99.
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memahami konteks data dalam berbagai situasi, yang berarti memperoleh
pandangan menyeluruh. Dengan demikian, peneliti dapat melakukan pengamatan

langsung untuk mengumpulkan bukti yang relevan dengan objek penelitian.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti dapat kehilangan
informasi yang hanya dapat diperoleh melalui dialog langsung. Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur, memungkinkan pertanyaan
berjalan fleksibel dan memberikan arah terbuka, tetapi tetap fokus sehingga
informasi yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan interaksi tidak terasa kaku.’
Peneliti melakukan wawancara bersama Kepala Desa dan para tokoh di Kampung
Muallaf, Lembang Mesakada, untuk memperoleh data yang komprehensif sesuai

dengan kondisi terkini.
3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, teknik dokumentasi menjadi alat utama
pengumpulan data karena dapat membuktikan hipotesis secara logis dan rasional.

Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini memiliki beberapa alasan:%®

a. Dokumen selalu tersedia dan terjangkau secara ekonomis terutama dari segi

waktu.

67 Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S,
1989)

68 S. Margono, Metodologi PenelitianPendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),h. 181.
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b. Dokumen merupakan sumber informasi yang stabil dan akurat dalam
merefleksikan situasi masa lampau, serta dapat dianalisis tanpa mengalami
perubahan.

c. Rekaman dan dokumen menyediakan informasi yang kontekstual, relevan, dan
mendasar dalam konteksnya.

d. Dokumen seringkali berupa pernyataan legal yang memenuhi standar
akuntabilitas. Data yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi ini dicatat
dalam format rekaman dokumentasi.

H. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan tiga metode Teknik analisis data dalam penelitian

kualitatif sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih peneliti.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif

berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini
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menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
3. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat,
dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka,
dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.®

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Jurnal: |Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33,
2018), h. 91-94



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Kampung Muallaf Pinrang Desa Lembang Mesakada

Sejarah dari kampung Muallaf Pinrang ini diketahui melalui hasil
wawancara dan observasi langsung yang dilakukan peneliti, narasumber yang

ditemui adalah bapak Hasbullah selaku kepala Kampung Muallaf Pinrang.

Hasil wawancara bersama Bapak Hasbullah selaku kepala Kampung

Muallaf Pinrang,beliau menerangkan bahwa:

“Dulunya kami tinggal di kampung sebelah namanya daerah Makula, disitu
kami satu Dusun ada 6 KK Muallaf, jadi kalau dulu kami mau sholat atau
sholat jum'at itu jauh 1,5 km jalan kaki, jadi kami agak jarang sholat
Swaktu,dan anak-anak kami tidak pernah mendapatkan ajaran tetap tentang
islam, jadi ada Departemen KUA cuman ya satu bulan 2 kali itupun singkat
cara pengajarannya pada waktu itu. Berjalannya suatu program pengajaran
dari KUA yang begitu singkat, tiba-tiba ada satu Ustadz cari masjid pada
waktu itu kita cari lokasi untuk pendirian masjid tidak ada, tidak yang bisa
memberikan kita lokasi pada waktu, makanya saya anjurkan bagaimana
kalau kami dibikinkan saja kampung, Kampung Muallaf direspon dengan si
pembagunan masjid itu bahwa nanti mereka usahakan tapi tidak begitu
cepat. Pada waktu sholat jum’at itu waktu saya keliling Patambia tiba-tiba
ada orang dari Malaysia keluargannya si KUA, katanya muallaf yang di
dalam itu mau di bikinkan kampung? Saya lansung bilang Iye dia langsung
bikin naik tanggannya 20 juta jadi saya bilang terimah kasih banyak, 5 tahun
kemudian ada ustadz di pinrang ustadz farid namanya dia tutupi yang
lebihnya 125 juta lengkap dengan surat-suratnya, Alhamdulillah
pembayaran selesai, Pada waktu itu, ada sekitar 25 orang masuk islam pas
terbukanya ini kampung muallaf, di islamkan di sunggai di bawa sini, jadi
ada dari KUA yang mengislamkan mereka, jadi pemindahan rumah lagi itu
ada satu lembaga dari Polman itu membantu mereka 3 juta perKK untuk
pembangunan rumah pada waktu itu, jadi Alhamdulillah begitulah
sejarahnya sampai ada ini kampung Muallaf.””°

70 Hasbullah, Kepala Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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Dari Wawancara dengan narasumber di atas yang mengungkapkan
perjalanan pendirian Kampung Muallaf. Awalnya, mereka tinggal di daerah Makula
dengan akses yang sulit ke masjid, menyebabkan jarangnya pelaksanaan sholat lima
waktu. Pendidikan agama pun minim. Departemen KUA memberikan pengajaran

yang singkat, dan kesulitan muncul saat mencari lokasi untuk membangun masjid.

Namun, berkat bantuan seorang Ustadz dan sumbangan dari berbagai pihak,
termasuk seorang donatur dari Malaysia dan seorang ustadz dari Pinrang,
pembangunan masjid dan pemeluk agama Islam baru bisa direalisasikan. Sekitar 25

orang memeluk Islam saat pembukaan Kampung Muallaf.

Bantuan dari lembaga di Polman juga penting dalam pembangunan rumah
bagi para pendatang baru. Sejarah Kampung Muallaf yang diwawancarai
menunjukkan proses pembangunan yang melibatkan kerja sama antarwarga dan

dukungan luar yang besar.

Pejabat pemerintah dalam hal ini kepala KUA Kab.Pinrang melalui yayasan
beliau yayasan Darussalam membeli lokasi khusus berupa tanah dan menyatukan
para muallaf ini dalam sebuah kampung yang kemudian disebut kampung muallaf.
Kampung Muallaf merupakan daerah yang baru didirikan di awal tahun 2019,
tepatnya tanggal 28 februari 2019. Kampung ini terbentuk bukanlah hal yang

mudah. Sebelum mendirikannya.

Kampung ini menjadi tempat untuk semua warga yang telah memeluk
Islam di wilayah pedalaman yang mereka adalah mayoritas suku Toraja yang

berada di sekitar desa tersebut tidak terpencar namun hidup dalam satu komunitas
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sehingga memudahkan saling membantu, memantau dan saling menguatkan.
Kekuatan komunitas inilah yang mendasari dibentuknya kampung muallaf di desa-
desa ini. Setiap kampung muallaf dibangun sebuah masjid yang merupakan bantuan

dari perusahaan serta lembaga dakwah seperti ACT (Aksi Cepat Tanggap).

Mereka bersinergi membantu muallaf agar mudah melaksanakan ibadah.
Adapun peran dai-dai adalah memberikan pengajaran berupa ta’lim, menjadi imam
sholat, mengajar mengaji dan dasar-dasar keislaman serta menyelenggarakan
jenazah. Termasuk menjadi pembimbing keseharian para muallaf dalam
menyelesaikan berbagai persoalan hidup mereka di kampung muallaf tersebut.

2. Visi, Misi, Dan Tujuan Kampung Muallaf Pinrang

Visi dan Misi adalah suatu aspek penting dalam menjalankan suatu
organisasi, setiap langkah yang diterapkan mengacu pada visi dan misi, hal ini
karena perlunya pembinaan yang terarah tidak hanya belajar dan belajar asal jadi.
Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, Kampung Muallaf memiliki visi dan misi
yang jelas sebagai penuntun langkah kedepan.

a. Visi

“Untuk memperdalam agama kami (Islam) dengan fokus pada satu
kampung, agar kami dapat diajarkan tentang islam yang sebenarnya, dan
tidak tercampur dengan agama Nasrani agar kami dan anak-anak kami tidak
terpengaruh kareana mereka makan yang haram, dan lainnya.””!

b. Misi

1) Fokus pada satu kampung

"I Hasbullah, Kepala Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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2) Mendapatkan pengajaran atau pembinaan untuk memper dalam agama
islam dan menanamkan nilai-nilai islam yang sebenarnya.
3) Tidak terpengaruh atau campur dengan agama lain (Nasrani dan

Animisme)

c. Maksud dan Tujuan
Selain memiliki visi dan misi, Kampung Muallaf ini juga punya maksud dan

tujuan pada saat ingin didirikan, berdasarkan hasil wawancara bersama kepala

Kampung Muallaf, Bapak Hasbullah ia mengatakan:
“Maksud dan tujuan didirikannya Kampung Muallaf ini adalah untuk
semua warga yang telah memeluk Islam di wilayah pedalaman sekitar desa
tersebut tidak terpencar namun hidup dalam satu kampung atau komunitas
sehingga memudahkan saling membantu, memantau dan saling
menguatkan. Dan juga tujuan dari pada didirikannya kampung muallaf ini
agar mereka mendapatkan pengajaran dan pembinaan keagamaan yang
dapat membuat mereka fokus pada agama yang mercka anut (islam),
kemudiaan menanamkan nilai-nilai islam kepada mereka dan juga anak-
anak mereka agar tidak terpengaruh dengan agama lain (Nasrani dan
Yahudi), yang mereka hidup berdampingan dengan memiliki toleransi dan
ambisi berbondong-bondong untuk memasukan kepada agamanya masing-
masing, dengan cara diiming-iming sesuatu, inilah yang membuat mereka

takut sehinnga kampung maullaf in1 dijadikan sebagai tempat untuk para
muallaf agar mereka fokus dan memperdalam agama Islam.””>

3. Program Metode Bimbingan Agama Di Kampung Muallaf Pinrang
Di Kampung Muallaf Pinrang kegiatan bimbingan agama dan pembinaan
dilakukan setiap hari yang meskipun dilakukan tidak dalam jangka waktu panjang
atau tidak berlangsung lama, karena para da'i yang dikirim ke kampung muallaf
hanya beberapa tahun bahkan ada yang hanya beberapa bulan saja karena sudah
habis masa kontrak dari lembaga yang mengirim mereka. Pada kegiatan bimbingan

agama dan pembinaan ini diikuti oleh seluruh Masyarakat dan para anak-anak

2 Hasbullah, Kepala Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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mereka yang tinggal di Kampung Muallaf Pinrang tersebut. Adapun peran dai-dai
adalah memberikan pengajaran berupa ta’lim, menjadi imam sholat, mengajar
mengaji dan dasar-dasar keislaman serta menyelenggarakan jenazah. Termasuk
menjadi pembimbing keseharian para muallaf dalam menyelesaikan berbagai
persoalan hidup mereka di kampung muallaf Pinrang.

4. Prosesi Pengislaman Di Kampung Muallaf Pinrang

Dalam beberapa kasus masuk Islamnya umat non muslim khususnya yang
berasal dari agama Nasrani yang menjadi objek penelitian mengindikasikan
beberapa hal seperti, adanya rasa ketidakpuasan ketika masih memeluk agama
lamanya dan ketidakpuasan ini semakin tidak menemukan jawabannya ketika sang
pemuka agama mereka tidak membuka cukup ruang untuk menerima pertanyaan
yang sifatnya doktrinal, terutama ketika berbagai pertanyaan justeru tidak dapat
dijawab secara ilmiah dan rasional. Beberapa pemuka agama Nasrani bersifat
tertutup untuk menerima pertanyaan dan hanya membuka ruang konseling untuk
konsultasi persoalan hidup sementara menutup kemungkinan jemaat untuk
mengetahui lebih dalam hakekat kebenaran yang terkandung dalam kitab suci yang
ayat-ayatnya terkadang kurang dapat diterima oleh akal sehat, termasuk menolak
pembahasan konsep ketuhanan yang selama ini sering tidak dapat dipahami bahkan
oleh umat kristiani yang berpendidikan tinggi. Indikasi ini menjadi hal penting yang
menjadi faktor penyebab mereka yang memeluk Islam karena proses pencarian dan

perenungan yang mendalam.

Dan penjelasan dari pak Hasbullah, ketika sesi wawancara mengatakan

bahwah:
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“Pertama kebanyakan pada umumnya masyarakat dalam yang mayoritas
agama Animisme atau Nasrani yang belum tahu tentang Islam dan yang tahu
sekali tentang Islam pertama-tama itu Islam itu indah bagi mereka,
istilahnya ajarannya tata caranya berhadapan dengan tuhan bagaimana
karena kalau kita bayangkan, tata caranya kita masuk menghadap tuhan itu
membersikan segalah-galahnya, masuk rumahnya orang ada Akhlaknya ada
adapnya juga, Assalamu'alaikum, atau kita berjempu dengan sesame
muslim Assalamu’alaikum kita mendo’akan keselamatan dia membalas
juga mudah-mudahan kamu selamat juga, itu yang tidak dipakai di agama-
agama lain, banyak sekali perbedaan, sampai dulunya mereka belum tau dia
cuman tau Nasrani dan Animisme, kami belum tau agama apa yang
sebenarnya terbaik sekarang dia sudah mengerti karena masalah agama ini
masalah akhirat, makanya dia berfikir Islam itu bagaimana? Berbagi,
silaturahminya, hormatnya kepada orang tua betul-betul hari lebaran dia
cium betul, dia minta maaf kepada keluarganya itu yang banyak sekali
menghadap tuhan betul-betul bersih buat mereka dan ringanlah tidak
memberatkan, merekakan animisme mereka sampai berutang kalau ada
kematian islam tidak, tidak ada yang begituan, jadi mereka mengangap
ringanlah buat mereka dan ajaran Islam itu betul-betul bagus di hati mereka
sampai dia masuk Islam.Kedua dia masuk Islam itu lantaran ditarik oleh
suami (pernikahan) alasannya itu tapi dia sudah mengetahui dan dia ditarik
secara langsung kami juga berkorban mengikuti mereka dulu karena dalam
islam tidak ada paksaan, makanya kami sebagai suami ikut dulu dengan istri
kami, disamping itu kami juga berhijrah dalam umah tangga, istilahnya
membuat mereka tertarik dengan masuk agama kami bersama-sama macam
saya mi, saya kasih contohkan walaupun saya ikut jejak mereka karena
didalam itu tidak segampang apa yang kita bisa masuk sudah islam tidak
bisa, jadi kita secarah perlahan-lahan membuat contoh-contoh yang terbaik
lihat itu Islam kalau hari lebaran, lihat mi itu Islam kalau rambutnya dia
tutup pakai jilbab karena aurat anu kasian dia tutup semua sampai tidak ada
fitnah dihatinya, itu ajaran islam baik sekali, kita tanya tentang-tentng itu.
Tetapi dia sudah bisa membayangkan bagaimana itu Nasrani atau Kristen
agamanya sekarang ugal-ugalan, mabuk-mabukan trus bagaimana, jadi dia
sudah bisa bandingkan sendiri, perlahan-lahan dia masuk Islam butuh

proses.””

Dari keterangan yang disampaikan oleh narasumber dapat disimpulkan
dalam dua poin yakni:
a. Pada awalnya, mayoritas masyarakat di daerah tersebut menganut agama

Animisme atau Nasrani, tanpa pengetahuan yang memadai tentang Islam.

3 Hasbullah, Kepala Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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Ketika mereka pertama kali mengenal Islam, mereka melihatnya sebagai agama
yang indah, dengan ajaran tentang tata cara berhubungan dengan Tuhan yang
membersihkan dan penuh dengan salam-salaman serta silaturahmi yang
dianggap sebagai hal yang tidak ada dalam agama lain. Masyarakat tersebut
mengalami transformasi pikiran dan hati ketika menyadari keindahan ajaran
Islam, terutama dalam hal kebersihan jiwa, kemudahan dalam beribadah, dan
keadilan agama ini.

b. Beberapa orang masuk Islam karena pengaruh suami atau karena alasan
pernikahan, tetapi proses tersebut tidak ada paksaan. Mereka yang memeluk
Islam secara bertahap dipengaruhi oleh contoh-contoh kebaikan dan kebenaran
dalam praktek Islam yang diperlihatkan oleh komunitas Muslim sekitar mereka.
Mereka juga mulai mempertimbangkan perbandingan antara agama Islam
dengan agama sebelumnya, seperti Nasrani atau Kristen, dan menyadari
kebutuhan akan proses yang terus-menerus dalam perjalanan menuju keyakinan
yang lebih dalam.

B. Hasil Dan Analisa Data Penelitian
1. METODE BIMBINGAN AGAMA ISLAM KEPADA MUALLAF DI

KAMPUNG MUALLAF PINRANG

Setelah kami melakukan wawancara , observasi dan meninjau secara
langsung tempat kegiatan pembinaan keagamaan di Kampung Muallaf pinrang
maka kami dapat menggambar bahwa Metode yang digunakan dalam kegiatan
bimbingan agama di Kampung Muallaf adalah metode Pendekatan, dan Pengajaran.

Seluruh metode dilakukan oleh pembimbing atau Da'1 yang ditugaskan di sana.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Ros, yang merupakan salah satu
warga yang berada di Kampung Muallaf ini, ia menjelaskan bahwa:

“Saya merasa sangat terbantu dengan dukungan dan hangatnya sambutan
dari masyarakat sekitar. Rasa diterima dan didukung itu benar-benar
mempengaruhi keputusan saya untuk memeluk agama Islam. Program
pembelajaran agama Islam, baik yang formal maupun non-formal, sangat
membantu saya memahami ajaran Islam. Melihat contoh nyata dari praktek-
praktek keagamaan yang dilakukan oleh komunitas Muslim di sekitar kami
sangat membantu dalam membentuk pemahaman dan keyakinan saya
tentang Islam. Saya mendapatkan dukungan personal dan bimbingan dari
tokoh-tokoh agama serta individu yang berpengalaman. Kegiatan
partisipatif dan perayaan keagamaan telah memperkuat ikatan saya dengan
Islam dan komunitas Muslim.”7*

Kemudian, Armi juga menambahkan dari hasil wawancaranya ia
mengatakan:

“Saya merasa sangat tertarik dengan keindahan ajaran Islam dan juga
mendapat dorongan dari suami saya. Namun, proses ini tidak ada paksaan,
kami berdua merasa didukung dalam perjalanan kami. Program
pembelajaran agama Islam, baik yang formal maupun non-formal, telah
membantu saya memahami ajaran Islam dengan lebih baik. Melihat
bagaimana praktik-praktik keagamaan dilakukan oleh masyarakat Muslim
di sekitar kami benar-benar membantu dalam membentuk pemahaman saya
tentang Islam dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kami mendapatkan dukungan personal dan bimbingan dari tokoh-tokoh
agama serta individu yang berpengalaman. Kegiatan partisipatif dan
perayaan keagamaan telah memperkuat ikatan kami dengan Islam dan
komunitas Muslim.””

Metode pendekatan dan pengajaran yang diterapkan di Kampung Muallaf
Pinrang mungkin mencakup beberapa pendekatan yang disesuaikan dengan

kebutuhan dan kondisi masyarakat:

a. Pendekatan Sosial, ada upaya untuk membangun hubungan yang baik dengan

masyarakat sekitar dan memahami kebutuhan serta tantangan yang dihadapi

74 Ros, Warga Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
75 Ros, Warga Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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oleh penduduk kampung tersebut. Pendekatan ini bisa meliputi kegiatan
silaturahmi, diskusi kelompok, dan kegiatan komunitas yang memungkinkan
para pendatang baru merasa diterima dan didukung dalam proses mereka.

. Pendekatan Pendidikan Formal dan Non-Formal, Program pengajaran Islam
mungkin disusun untuk mencakup pembelajaran formal seperti kelas agama,
pelatihan praktis tentang ibadah, dan studi kitab suci. Selain itu, pendekatan
non-formal seperti ceramah, kajian, dan diskusi kelompok juga dapat digunakan
untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam.
Pendekatan Berbasis Praktik, ada upaya untuk menunjukkan praktik-praktik
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana menjalankan ibadah,
etika berinteraksi dengan sesama, dan pentingnya moralitas dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini bisa dilakukan melalui contoh-contoh nyata dari
masyarakat Muslim yang sudah ada di kampung tersebut.

. Pendekatan Individualis, Setiap individu mendapatkan pendekatan yang
disesuaikan dengan tingkat pengetahuannya, kebutuhannya, dan keinginannya
untuk memahami Islam. Pendekatan ini dapat melibatkan pembimbingan
personal, mentoring, dan dukungan individual dari para tokoh masyarakat atau
ustadz yang berpengalaman.

Pendekatan Keterlibatan Komunitas, terdapat upaya untuk melibatkan seluruh
komunitas dalam proses pengajaran dan pembelajaran Islam, dengan
mengadakan kegiatan partisipatif seperti upacara adat, kegiatan gotong royong,

atau perayaan keagamaan yang melibatkan semua warga kampung.
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Dengan menggabungkan pendekatan-pendekatan ini, Kampung Muallaf
Pinrang mungkin berusaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung,
inklusif, dan penuh penghargaan terhadap nilai-nilai Islam, serta memberikan ruang
bagi para pendatang baru untuk tumbuh dan berkembang dalam keyakinan agama
mereka.

2. Pengaruh dan Dampak Bimbingan Agama Kepada Muallaf Di

Kampung Muallaf Pinrang.

Potensi yang terdapat pada manusia secara umum disebut fitrah keagamaan,
yaitu berupa kecenderungan untuk bertauhid. Sebagai potensi, maka perlu adanya
pengaruh yang berasal dari luar diri manusia. Pengaruh tersebut dapat berupa
bimbingan, pembinaan, latihan, pendidikan, interaksi antar sesama dan sebagainya.

Maka perubahan yang terjadi pada muallaf setelah mengikuti bimbingan
agama di Kampung Muallaf ini tergantung pada para Da'inya karena setelah
melakukan wawancara dengan Tokoh masyarakat dan juga Masyarakat bahwa
ternyata ada Da'1 yang di kirim selama 5 tahun tetapi bermalas-malasan atau
melalaikan amanahnya dan inilah yang akan kami sebagai penulis masukan pada
pembahasan faktor penghambat. Dan disisi lain ada juga Da’i yang bagus yang
betul-betul dirasakan oleh para muallaf seperti lebih rajin dalam beribadah,
semangat dan antusias dalam belajar serta menjunjung tinggi akhlakul karimah. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh Kepala kampung Pak Hasbullah :

“Kampung Muallaf ini adalah tempat dakwah yang sebenarnya karena kami

diapik pingiran sungai perbatasan antara muslimin dan kafirun dan

pengaruhnya bukan main, pertandingan masuk gereja, sekarang

Alhamdulillah mereka sudah tahu bahwa ndak bisa dulu-dulunya kampung

waktu masi di sana itu (makula) tiap hari dia nyanyi lagu Yesus,sekarang
Alhamdulillah sekarang dia sudah mengerti, disitulah pembuktiannya
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pendidikan Da’l yang di bawa ke kampung Muallaf Itu betul-betul terbukti
untuk anak-anak kami, untuk masyarakat kami, dan saya minta sekali
kepada lembaga luar agar selalu ada Da'i yang untuk membimbing jangan
sia-siakan jejaknya Rasulullah di tempat kami ini.””®

Sebagaimana yang diketahui bahwa para muallaf mereka ibaratnya seperti
bayi yang baru lahir mereka belum mengetahui banyak tentang islam atau tidak
mengetahui sama sekali tentang agama islam sehingga mereka membutuhkan para
Da'i yang dapat membimbing dan mengajarkan tentang islam, dan Alhamahdulillah
ada beberapa dai yang ditugaskan di kampung Muallaf dapat memberikan pengaruh
sebagaimana yang telah kami paparkan yang meskipun ditukaskan dalam jangka
waktu yang singkat berkisar 2 atau 1 tahun bahkan hanya 1 bulan saja (bulan
Ramadhan), Tetapi ada juga Da'i yang ditugaskan dikampung Muallaf selama 5
tahun namun tidak dapat memberikan pengajaran yang baik, tidak dapat
melaksanakan amanahnya dengan baik, dampak yang diberikan berkisar 10 persen
pengetahuan kami tentang agama. Segaimana yang diungkapkan atau dikeluhkan
oleh masyarakat, karena semuanya sama untuk itu kami hanya mencantumkan satu
penyampaian dari Narasumber pak Rahim yang kira-kira beliau mengatakan seperti
ni:

“Alhamdulillah sejak masuk islam dan tinggal dikampung muallaf, kami

mendapatkan pembinaan dari para ustadz yang dikirim oleh lembaga.

Masyarakat yang dulunya tidak tahu sekarang sudah berusaha mempelajari

baca Al-quran, sholat, dan dasar-dasar tentang islam, cuman ada satu ustadz

yang secara keilmuan pintar sekali tetapi malas untuk menjalankan

amanahnya, kadang sholatnya hanya dirumah tidak keluar, dan kuranya
interaksi dengan masyarakat.””’

76 Hasbullah, Kepala Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
77 Rahim, Warga Kampung Muallaf Pinrang (Makassar: Wawancara 05 Mei 2024).
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Dari ungkapan Tokoh masyarakat pak Hasbullah dan juga pak Rahim dalam
hal ini mewakili masyarakat sekitar, terlihat adanya perubahan keyakinan secara
drastis dari keimanan terhadap agama sebelumnya dengan setelah mengikuti
kegiatan bimbingan agama di kampung Muallaf Pinrang. Mereka mampu
memahami materi yang disampaikan oleh pembimbing sehingga memberikan
pengaruh terhadap keimanan atau keyakinan mereka terhadap Islam. Hal lain juga
terlihat dari pelaksanaan ibadah yang mereka lakukan meningkat seiring adanya
bimbingan yang terpadu. Semangat atau antusias para muallaf dalam menuntut ilmu
menjadi bukti bahwa keimanan mereka meningkat. Selain itu perubahan sikap dan
prilaku sehari-hari juga terjadi seiring faktor lingkungan kampung yang mendukung
adanya perubahan pada diri mereka dalam kehidupan sosial. Maka kemajuan
kemajuan yang di alami oleh para muallaf hari demi hari teruslah meningkat sesuai
dengan kualitas dan pengajaran para Da'i, adapun Kemajuan - Kemajuan yang telah
di capai pada Kampung Muallaf Selama Membimbing Dan Membina Muallaf

dalam diklat, para muallaf telah memiliki kemampuan antara lain:

a. Membaca Al-Qur an.

b. Mengetahui pokok-pokok aqidah Islam.

c. Mengetahui dan mengamalkan kewajiban-kewajiban Islam seperti shalat 5
waktu, puasa dan lainnya.

d. Menghafal surat-surat pendek dan doa-doa harian.

e. Memiliki akhlak yang mulia.

f. Mengetahui secara ringkas sejarah Nabi.
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Maka ini adalah bukti besar bahwa pembinaan dan bimbingan agama yang
di adakan di Kampung Muallaf Pinrang sangatlah berpengaruh terhadap sikap

keberagamaan muallaf.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil observasi, wawancara dan pengumpulan data maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Kampung Muallaf ini menjadi tempat untuk semua warga yang telah
memeluk Islam di wilayah pedalaman yang mereka adalah mayoritas suku
Toraja yang berada di sekitar desa tersebut tidak terpencar namun hidup
dalam satu komunitas sehingga memudahkan saling membantu, memantau
dan saling menguatkan. Kekuatan komunitas inilah yang mendasari
dibentuknya kampung muallaf di desa ini oleh Yayasan Darusalam dan
berbagai Donatur. Setiap kampung muallaf dibangun sebuah masjid yang
merupakan bantuan dari perusahaan serta lembaga dakwah seperti ACT
(Aksi Cepat Tanggap).

Metode Bimbingan Agama yang digunakan para da’i atau pembina dalam
meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam yaitu melalui
pendekatan, setelah sudah mengetahui tentang bagaimana kondisi dan adat
setempat baru mulai mengajarkan metode pengajaran dasar-dasar

kelslaman bagi para muallaf.

. Dampak dari adanya bimbingan agama kepada para muallaf dalam

meningkatkan kemampuan dasar memahami Al-Islam di Kampung Muallaf

ini sangat baik, atau memberikan dampak positif kepada masyarakat dengan
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belajar Islam pun mulai terasa. Terutama ibadah jelas sudah lumayan jauh
lah, sekarang juga ibu-ibu di sini sudah belajar memakai jilbab kalau di luar
rumabh.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka ada beberapa

saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Agar kampung muallaf ini tetap masyhur di daerah-daerah yang
memang membutuhkan.

2. Semoga para da’i yang bertugas di Kampung Muallaf ini dapat lebih
memaksimalkan metode dakwah yang selama ini diterapkan, agar dapat
menarik saudara-saudara lainnya berislam.

3. Kampung Muallaf ini diharapkan mampu memberikan energi positif

bagi warga sekitar, dan orang banyak.
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Gambar 6: Dena Kampung Muallaf Pinrang
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Gambar 7: Suasana Kampung Muallaf
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Gambar 10: Aula Perteman Dan Kegiatan
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